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"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah
kepadaKu."
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"Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya hanyalah
Ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun."

* Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 862.
* Ibid, him. 700.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987
dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | 'Nama |7 i ma |
| alif Tidak dilambangkan
o ba’ b be
<o ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim j je
T h h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha
5 dal d de
Y 7al z zet (dengan tit_ik di atas)
J ra’ r er
3 zai z zet
Ng sin ] es
_ > syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
B dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b 74’ v4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain y Koma terbalik di atas
t gain g ge
o fa’ f ef
d_ qaf q qi
N P kaf k ka
J lam ] ‘el
(' mim m ‘em
- nun n ‘en
B waw w W
. ha’ h ha
. hamzah " apostrof
S5 ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
330 ditulis muta ’adc}idah
305 ditulis 'iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan tulis
S ditulis hikmah
iy ditulis Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

latal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan ‘A’

v _,'Y\ il ‘{ ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

il ditulis Zakéh al-fitr

.......... fathah ditulis a
= Kasrah ditulis i
i dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif oo -
| ditulis a
' i > ditulis Jahiliyah
) Fathah + ya' mati . -
: ditulis a
- \_;“"' ditulis tansa
Kasrah + ya' mati o .
3 d!tuhs i
N ‘){ ditulis karim
dammah + wawu mati . .
4 ditulis u
‘ U2 ditulis furud
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati - ,
| ditulis ai
: ¢ ditulis bainakum
Fathah + wawu mati _
) ditulis au
‘ Jeb ditulis qaul
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

r:,“ ditulis a‘antum
o ,\9’\ ditulis u'iddat
V; Jf;;, g ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
3l ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

oLl ditulis as-Sama’
e ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
oPel  ged Ditulis Zawi al-furiud
RN Ditulis Al as-Sunnah

Xii




DAFTAR ISI

HALAMA JUDWUL........ocooooiiiiiiiiieeeeeeeeeceeeee oo e i
HALAMAN NOTA DINAS ... 1
HALAMAN PENGESAHAN ..ot i
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
HALAMAN MOTTO........coooooiiiiiioce oo v
KATA PENGANTAR ...... ecsivsidiios corssissiess oo s sedsisoasssists simmensmenmmns vi
PEDOMAN TRANSLITERAST ... ix
DAFTARISI ..ottt Xiii
ABSTRAK  cinivmsolinbottbbisssthssio: i o it st bz s s somssisosisinnson XV
BAB I PENDAHULUAN ... I
A, Latar Belakang Masalah................c.ccooooiiviiiiioiice, 1
SR ELEREIETY W N S SS——— 9
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...................ccccoecoevinninnnn, 9
D el aah P e e (U e Vs S T TN i 10
E.Metode Renelitianmy (N38 5. WA NA NV EINDL L L e 13
F. Sistematika Pembahasan ..............c.cccceeevieiiiiiiecccess i 15

UIMIUDM iiicsssniniicnasvisaiicissise i e ssipaivoss i s s nma s 17
A. Ma'ani al-Hadis sebagai Sebuah IIMu ...............coocooovrovvivorninn, 17

B. Ma'ani al-Hadis sebagai Sebuah Metode Memahami Hadis.... 19

X1il



BAB III HADIS-HADIS TENTANG KEUTAMAAN ‘ALIM ATAS 'ABID

DANPEMAKINAANNYIA cssccsesssusimmimmessusmsomssmssssss 28
A. Redaksi Hadis-hadis tentang Keutamaan 'A/im atas ‘Abid....... 28
B. Kritik HISEOTIS ..o 37
C. Kritik BiditiS..........ccooomiviiiiviiiirerinreieceircreceees s, 43
BAB IV RELEVANSI HADIS-HADIS TENTANG KEUTAMAAN ALIM
ATAS "ABID.........oooorooevevececoisssesssssesns s seesseee 62
A. Analisis Generalisasi Hadis-hadis téntang Keutamaan 'A/im atas
ST SN W S Y A 62
B. Relevansi Teks Hadis tentang Keutamaan ‘Alim atas 'Abid
terhadap Konteks Kekinian...................cccccociiiiiiiiciiinnnn, 64
BABYV  PENUTUP ... eneees 75
AL Kesimpulan.........coooiiiiniiii e 75
B. Saran-saran...........c.ci i, 76
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
CURRICULUM VITAE

X1v



ABSTRAK

Skripsi ini mencoba mengkaji hadis tentang “Keutamaan ‘Afim atas
‘Abid’. Hadis ini terdapat dalam beberapa kitab hadis. Dalam skripsi ini,
penelitian difokuskan pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi, dengan
runtutan sanad: Mahmud bin Khidasy al-Bagdadi, Muhammad bin Yazid al-
Wasiti, ‘Asim bin Raja bin Haiwah, Qals bin Kas1r dan Abu al-Darda’. Dalam
penelitian ini digunakan metode ma’ani al-hadis. Penelitian ini dimulai dengan
meneliti jalur sanad dan matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi- tersebut
dan menghasilkan penelitian bahwa hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi~
memang berstatus saff, ¥ _

Hadis-hadis seputar keutamaan ‘A/im dan ‘Abid secara sepintas dan
tekstual memang tidak ada masalah. Namun, apabila dikaji secara lebih
mendalam, tema ini menimbulkan permasalahan apalagi jika dihadapkan pada
realitas kekinian.

Antara ‘A/im dan ’Abid merupakan dua sosok utama bagi perkembangan
Islam. berbagai macam pemikiran telah lahir oleh tokoh-tokoh (Alim) yang
sekaligus sebagai ‘4bid Karena khasyyah tidak bisa lahir hanya dengan
menggunakan akal semata, melainkan juga harus diiringi dengan zikrullah dalam
setiap ilmunya. Dengan demikian, mereka benar-benar menjadi cahaya penerang
bagi kehidupan, laksana bulan yang menerangi malam yang gelap gulita.

Akal pikiran mereka harus bisa mensinergikan diri kepada Allah melalui
berbagai macam ibadah. Karena para Nabi sendirj tidak mewariskan materi atau
harta benda. Tetapi, mereka mewariskan ilmu yang dimiliki. Ia dapat
menggunakan ilmu yang telah diwariskan itu untuk kepentingan kemajuan
manusia dari sisi spiritual dan material, inilah amanah yang diberikan para Nabi
kepada ‘A/im. Seyogyanya, kepercayaan para Nabi kepada ‘A/im harus benar-
benar menjadi motivator bagi mereka dalam membangun masyarakat.

Uraian di atas merupakan realitas bahwa ‘A/im harus seiring sejalan
dengan ’Abid, begitu sebaliknya. Sebab keduanya merupakap unsur paling
penting dalam Islam. ‘Alim tidak bisa berjalan sendiri tanpa ‘Abid. Sinergisitas
antara keduanya merupakan syarat penting demi kemajuan ilmu pengetahuan yang
didasarkan atas pengetahuan Ilahiah, sehingga ilmu pengetahuan tidak digunakan
untuk hal-hal yang merusak bumi demi kepentingan kelompoknya atau negaranya
dengan merugikan kelompok atau negara lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus kritik hadis yang menyangkut otentisitanya sebagai salah
satu sumber ajaran Islam, senatiasa menjadi objek yang menarik bagi para
pengkaji hadis, baik itu di kalangan umat Islam sendiri maupun kalangan non
Islam (orientalis). Apalagi banyak hadis yang dipertanyakan validitasnya, baik
itu dari segi sanad ataupun matannya.

Hal ini disebabkan karena tidak seluruhnya hadis diriwayatkan secara
mutawatir, dan tidak sedikit hadis yang diriwayatkan secara ahad, yang
memerlukan penelitian lebih lanjut.’ Kenyataan ini merupakan kenyataan
sejarah yang tak terbantahkan, bahwa dari sekian banyak hadis, tidak
seluruhnya ditulis pada masa Nabi.’ Dan pasca Nabi, tepatnya pada masa
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, terjadi imitasisasi hadis.” Imitasisasi hadis
ini dipicu oleh adanya kepentingan politik antara Ali bin Abi Thalib dengan
Muawiyah bin Sufyan. Kemudian merambah pada kepentingan ekonomi, yang
menyebabkan tercemarnya otentisitas hadis Nabi.

Fenomena yang lain adalah proses penghimpunan hadis yang

memakan waktu lama,” terjadi sekitar pertengahan abad ke 2 H. yang ditandai

" Ajjaj al-Khatib, Usul al-FHadis; 'Ulumubu wa Mustalalbuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
him. 34

P M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela dan Pengingkarnya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 107.

3 Ajjaj al-Khatib, op.cit., him. 415.

* M. Syhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 4,



dengan karya-karya himpunan hadis di beberapa kota seperti Makkah,
Madinah, dan Basrah. Hal ini terjadi sampai abad ke 3 H.’

Berdasarkan paradigma di atas, di sini akan dibahas hadis-hadis
mengenai keutamaan ‘Alim atas ‘Abid melalui langkah kerja ma’an/ al-hadis,
yakni hadis tersebut diinterpretasikan kembali dalam rangka pencairan
kembali teks-teks hadis, sehingga menjadi wacana yang hidup dan mampu
menjawab tantangan zaman yang senantiasa berubah.® Hadis tersebut di

antaranya berbunyi:

-
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> Ibid.

S Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 139



Artinya:

“Menceritakan kepada kami Nasr bin ‘All al-Jahdami, menceritakan
kepada kam/! ‘Abd Allah bin Dawud, dari ‘Asim bin Raja bin Haiwah, dari
Dawud bin Jamil, dari Kasir bin Qais, dia berkata: Saya duduk di scbelah
Abu al-Darda di Masjid Dimasyq, maka datanglah scorang lelaki
kepadanya, lalu berkata: “Wahai Abu al-Darda, aku datang kepadamu dari
kota Madinah, kota Rasulullah SAW. untuk keperluan hadis yang sampai
kepadaku, bahwasannya cngkau menceritakannya dari Nabi SAW.”. Abu
al-Darda berkata: “Apakah kamu datang bernial dagang?’. Dia
menjawab: “Tidak’. Abu al-Darda berkata: “Apakah kamu datang berniat
lainnya itu?”. Dia menjawab: “Tidak’. Abu al-Darda berkata: “Saya
mendengar Rasulullah saw. mengatakan: “Barangsiapa melalui jalan
seraya mencarf ilmu, maka Allah akan mempermudah baginya jalan ke
surga. Sesungguhnya malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena senang
kepada orang-orang yang mencari ilmu. Sesungguhnya orang yang
mencari ilmu akan dimintakan ampunan olch orang yang ada di langit dan
di bumi hingga ikan-ikan yang ada di air. Sesungguhnya keutamaan ‘Alim
dibanding ‘Abid adalah scperti keutamaan/kelebihan bulan terhadap
segala bintang. Sesungguhnya Ulama/’Alim adalah pewaris para Nabi,
Dan sesungguhinya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan ditham,
bahwasannya mereka itu mewariskan ilmu. Maka barangsiapa yang
mengambilnya, maka dia mengambil suatu bagian yang sempurna.”

Hadis di atas mengandung ungkapan gaya bahasa tasybih tamsil®
Artinya Rasulullah memberikan perumpamaan atas keutamaan seorang ‘AZim
atas seorang ‘Abid,

Adanya {tasyb/h ini dimaksudkan untuk menjelaskan keadaan
musyabbali, karena musyabbah tidak dikenal sifatnya sebelum dijelaskan

melalui fasybih. Dalam hal ini fasybih memberikan pengertian yang sama

7 Abu"Abd Allah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Masjah, terj. H Abdullah
Shonhaji, (Semarang: Asy-Syifa, 1992), jilid I: him. 180 - 181.

8 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan), (Yogyakarta: CESaD,
2001), him. 63.



dengan sifat tersebut. Selain itu, zasybrh juga memiliki unsur personifikasi
(tasykhig) yakni penyerupaan benda mati dengan yang hidup.’

Dalam konteks masalah ini, seorang ‘Airm diumpamakan sebagai Nabi
dan 'Abid diumpamakan sebagai orang yang paling rendah di antara sahabat.
Istilah ‘A/im dilekatkan pada orang yang mempunyai kompetensi keilmuan,
sedangkan 'Abid adalah istilah yang dilekatkan pada orang yang memiliki
kompetensi dalam hal ibadah. Dengan kata lain, secara khusus ‘A/im adalah
orang yang memiliki kesempurnaan ilmu agama dan ‘4b/d adalah orang yang
sempurna ibadahnya.'

Ada beberapa Ulama yang mencoba memberikan pengertian mengenai
siapa itu ‘Alim. Imam Mujahid berpendapat bahwa ‘Alim adalah orang yang
hanya takut kepada Allah.'' Hasan Basri menambahkan bahwa rasa takut
tersebut disebabkan perkara gaib, suka kepada tiap sesuatu yang disukai
Allah."? 'ATi al-Sabuni” mengatakan bahwa: 'A7im adalah orang yang rasa
takutnya kepada Allah sangat mendalam karana ma'rifamya.”® Seorang Ulama

kontemporer, Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya yang terkenal menuliskan

® Ibid.

10 Abi al-'Ula Muhammad 'Abd al-Rahman ibn 'Abd al-Rahim, Tukhfah al-Ahwazi bi
Syarah Jami' al-Tirmizi (Beirut; Dar al-Fikr, 1995 M/1415H), jilid VII: hlm. 426.

' Syams Al-Din al-Zahabi, Kitab Kabair (Beirut: Dar al-Kutub , 1987 M/ 1408H), him,
164.

12 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Beirut: Dar al-Fikr, 1966 M/1386H), juz
XXII: cet. 3, him. 127.

" Muhammad 'Ali" al-Sabuni, Safivat Al-Tafasir (Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim,
1981M/1401H), juz II: cet. 2, him. 574, lihat juga Isma'il Abi Fida, TafSir Ibnu Kasir (Beirut:
Maktabah al-Nur al-TImiyyah, 1992 M/ 1412 H), juz III: him. 531.



bahwa 'Alim adalah orang yang senantiasa berfikir kritis akan kitab al-Qur'an
sehingga mereka akan ma'rifat kepada Allah secara hakiki, masih dalam
kitabnya, Syaikh Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa ‘A/im adalah orang-
orang yang menguasai syara’ untuk menetapkan hukum.'® Wahbah al-Zuhaili~
memberikan pengertian ‘A/im sebagai orang yang mampu menganalisa alam
fenomena untuk kepentingan hidup dunia dan akhirat, serta takut akan
ancaman Allah."”” Senada dengan pendapat Wahbah, M. Quraish Shihab
memberikan pengertian secara lebih luas mengenai ‘AZim. Menurutnya ‘A7im
adalah siapa saja yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
fenomena sosial dan alam serta kandungan kitab suci dan memiliki
Khasyyah.'®

Sebagian besar pengertian di atas tampaknya lebih dikhususkan pada
pengetahuan keagamaan semata tanpa adanya pengetahuan yang lebih
seimbang dalam hal pengetahuan umum. Hal ini disebabkan pengertian ‘A7im
yang diberikan beberapa Ulama di atas disesuaikan dengan sosio-historis
Ulama tersebut. Dalam hal ini tasawuf dan ma'rifut merupal;an paham yang

pada saat itu berkembang pesat, sehingga tidak heran jika ‘AZim dikaitkan

dengan ma'rifat.

' Sayyid Quib, F7 Zjlal al-Qurian (Kairo: Dar al-Syurug, 1967 M / 1386 H), juz VI: cet.
5, him. 130.

" Wahbah al-Zubgili; Tafsir Munir fi al-'‘Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Tikr, 1991 M/1411 H), juz XXII: him. 258.

' M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup bersama al-Qur'an (Bandung;
Mizan, 2000), him. 37.



Dikatakan 'Alim apabila ia mengetahui dengan pasti tentang rahasia-
rahasia alam semesta, yakni orang yang mempunyai pengetahuan tentang
rincian ciptaan Allah.!” Sebab Allah menciptakan alam semesta ini tidak lain
adalah untuk diketahui rahasianya oleh manusia. Untuk memotivasi manusia
dalam menggali ilmu yang ada di alam sekitarnya, Allah menyebutkan satu-
persatu tanda-tanda kekuasaan-Nya melalui ayat-ayat kauniyyah maupun
ayat-ayat qur'aniyyah. Selain itu manusia juga dikarunia akal sebagai alat
untuk mentransformasikan rahasia alam ke dalam dirinya sehingga lahirlah

berbagai ilmu yang menjadi petunjuk menuju takwa yang menyadarinya.

Firman Allah SWT:
A I, w_..:.i}\;u\.ﬁ\r\ K;L\L’um\uupdjﬁ\_}mﬁ
;_',J}L’(..U\ 3 ,,M\Jn,aw\ "‘(,m., ‘“’\.J\.t.z;.w pyedt é{‘.,;‘,u

y})//

\AUUY\}‘)\Y\;)J \.,4) .)«.F Y‘u{“ L:\

Artinya:
"Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepada kami. Di antara
(isijnya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi al-Qur'an
dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong ke dalam kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian
ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk
menari-cari ta'wilnya, padahal tidak yang mengetahui ta'wilnya
melainkan Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihal, semua itu dari sisi

7 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. K. Anshori Umar Sitanggal, et.al
(Semarang: Toha Putra, 1989), juz XXII: him. 213.

¥ Q.S. Ali 'Imran (3): 7.



Tuhan kami." Dan tidak mengambil pelajaran darinya melainkan orang-
orang yang berakal".”’

Ayat di atas mengandung isyarat bahwa ilmu jika dikaitkan dengan
keimanan, maka akan membawa seseorang kepada tahap ketakwaan dan

keimanan yang lebih tinggi. Firman Allah SWT:

y
. {’f -

Pl el A Sl YL LG A0 )

Artinya:
"Dan demikianlah pula antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
Jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya hanyalah orang-orang yang berilmu. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. "’

‘Alim akan benar-benar mengetahui dan menyadari tanda-tanda
kekuasaan Allah jika tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun,
yang menghalalkan yang telah dihalalkan oleh Allah dan mengharamkan apa
yang telah diharamkan-Nya, menjaga perintah-perintah-Nya dan yakin bahwa
dia kana bertemu dengan-Nya, yang akan membalas semua perbuatan
manusia.

Lain halnya dengan ‘Abid 'Abid lebih memfokuske;n dirinya pada
ibadah ritual, seolah-olah ia tidak memperhatikan fenomena sosial yang terjadi
di sekelilingnya. Ia hanya konsentrasi pada hubungan antara dirinya dengan

Tuhannya. Tapi apakah 'Abid memang lebih rendah dari ‘Alim. ‘Abid pun

¥ Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang; Alwaah, 1993), him. 76.
2 Q.S. Faiir (35): 28.

1 Ibid, op.cit., him. 700.



memiliki rasa seperti apa yang dirasakan 'Alim, yakni ma'rifarmya kepada
Allah. Tidak menutup kemungkinan bahwa ‘Abid bisa lebih baik daripada
‘Alim apabila 'Abid tersebut memiliki nilai ibadah yang tinggi dan ‘Alim
tersebut tidak mengamalkan ilmu yang didapatnya.

Kata "Abid' terulang sebanyak 12 kali dalam al-Qur'an. Apabila
ditilik dari akar katanya, yaitu "abd" termasuk di dalamnya "/bad" dan "abid"
sendiri dalam al-Qur'an terulang sebanyak 113 kali.

Perihal 'Abid sangat terkenal dalam pembicaraan sekitar tasawuf. 'Abid
merupakan pribadi yang telah mencapai taraf perkembangan yang tinggi
sehingga tercipta jiwa yang tenang (a/-naf$ al-mutmainnah) dalam dirinya.
'Abid yang seperti ini adalah seorang pribadi yang mulia dan dicintai Allah.*
'Abid adalah orang yang mendedikasikan hidupnya kepada Allah lewat
ibadah. Dalam teologi Islam, ibadah memiliki dua arti. Dalam arti sempit,
ibadah tidak lain adalah ibadah magdah seperti salam, haji, dan puasa. Ibadah
dalam arti luas adalah membaktikan seluruh sikap dan tindakan kepada Allah
semata.”> Oleh karena itu, 'Abid dapat diartikan sebaggi orang yang telah
bertauhid dan a/-siraf al-mustagim dalam mentaati perintah dan menjauhi

larangan, berbuat ihsan, dan beramal saleh.?*

22 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an: Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 178.

23 Ibid, him. 186.

2 Muhammad Syahrur, al-Islam wa al-Iman: Manzumah al-Qiyam, ter.M.Zaid Su'di
(Yogyakarta: Jendela, 2002), him. 148.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, yang

dijadikan sebagai rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemaknaan dan interpretasi terhadap hadis-hadis tentang
keutamaan 'Alim atas 'Abid?

Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang keutamaan ‘Alim atas 'Adid
apabila dihadapkan pada kehidupan saat ini berdasarkan metode ma'an/

al-hadis ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, tentunya penulis mempunyai

beberapa tujuan yang berkaitan dengan rumusan masalah di atas. Tujuannya

adalah:

L.

Mencoba memberikan pemaknaan dan penafsiran yang pas terhadap
hadis-hadis tentang keutamaan ‘Alim atas ‘Abid.

Memperoleh pemahaman yang sesuai dengan realitas kekinian.

Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para pemerhati
hadis untuk mengkaji hadis-hadis Nabi. Dalam konteks ini sosok ‘Alim
dan 'Abid dapat menjadi sosok idealisme.

Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan untuk memperoleh
gelar sarjana Theologi Islam (S.Th.I) bidang Tafsir Hadis di lingkungan

civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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D. Telaah Pustaka

Di dalam Islam, mereka yang tekun mencari ilmu lebih dihargai dari
pada mereka yang beribadah sepanjang wakt1=1. Sebuah artikel dalam harian
Suara Merdeka yang berjudul Baca dan Pena: Wahyu Pertama, Mengapa?
disebutkan kelebihan 'Alim dari pada 'Abid adalah seperti kelebihan
Muhammad atas seorang muslim yang paling lemah. Di kalangan umat Islam,
hadis ini demikian populer sehingga mereka pandang mencari ilmu merupakan
bagian integral dari ibadah.”> Sebagai penegasan dari hal tersebut, kitab
Minhaj al-'Abidin karya al-Ghazali secara sekilas menyebutkan bahwa ibadah
merupakan buah dari ilmu.?® Artinya ibadah tanpa ilmu tidak ada artinya,
karena sebelum melaksanakan sesuatu, seseorang harus tahu apa ang akan
dikerjakannya. Jika tidak, maka akan termasuk orang yang tertipu.

Dalam Jhya ‘Ulum al-Din bab Tercelanya Guru, al-Ghazali membagi
golongan ini kepada empat, yaitw: 'Alim, ‘Abid, golongan Sufi, dan Hartawan.
Beliau berkata: "Antara golongan yang terpedaya ialah 'A/im yang menguasai
ilmu ketaatan tapi tidak mengamalkannya. Sebahagian daripada mereka
menguasai ilmu yang berkaitan dengan kemaksiatan tetapi tida;k menjauhinya.
Sebahagian yang lain mengetahui tentang kepentingan akhlak tetapi tidak
menghiaskan diri mereka dengan akhlak yang terpuji. Inilah (Ulama) yang

tertipu... Imam Tabrani dan al-Baihaqi meriwayatkan sabda Nabi yang

2 Abdutrahmah Mas'ud, "Baca dan Pena: Wahyu Pertama, Kenapa?", Suara Merdeka, 11
November 2003, him. 5.

%6 Imam Abi Hamid al-Gazali, Minkaj Al-'Abidin, terj. Abul Hiyadh (Surabaya: Mutiara
limu, 1995), him. 1.
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bermaksud, "Manusia yang mendapat azab yang paling keras di hari kiamat
adalah 'A/im yang tidak mendapat manfaat dari ilmunya... :

Bagaimana pula dengan 'Adid? Berkaitan dengan mereka al-Ghazali
berkata: "Adapun ahli-ahli ibadah, mereka boleh tertipu dengan pelbagai cara.
Sebagaimana tertipu sehingga bertindak berlebih-lebihan ketika beribadah,
sebagai contoh, berlebih-lebihan dalam penggunaan air ketika berwudlu
karena waswas. Sebagian yang lain bertindak berlebih-lebihan ketika bemiat,
bertakbiratul ihram serta ketika membetulkan makhraj di saat membaca surah
al-Fatihah sehingga mereka mengulang-ulang perbuatan mereka beberapa kali.
Di samping itu terdapat juga ahli-ahli ibadah yang rajin melaksanakan ibadah
haji tetapi pada ketika yang sama mereka menzalimi manusia, tidak membayar
hutang dan tidak menggunakan harta yang halal.

Sebagian dari mereka ini mensia-siakan solat dalam perjalanan menuju
ke Makkah. Sebagian yang lain pula terpedaya dalam menentukan keutamaan
. mereka mengutamakan ibadah yang sunat dan bergembira dengan solat duha,
solat malam dan seumpamanya dan meringan-ringankan salat fardu,
sedangkan mengikut sebuah hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Imam
Buhkori, Allah berfirman: "Tidakiah hamba-Ku mendekati-Ku dengan sesuatu
yang lebih Aku sukai daripada ibadah yang fardu".

Untuk tidak terpedaya, ilmu perlu dikuasai dengan mantap agar kita
dengan hati yang jujur lagi ikhlas. Selepas itu bersangka baik dan bertakwalah
kepada Allah... dengannya kita mengenali keutamaan-keutamaan dalam hidup

dan ibadah. [lmu yang dikuasai hendaklah dipraktekkan sedaya upaya.”’

2 Imam Abi Hamid al-Gazali, Jhya Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1975 M/1395H),
juz 11: him. 82 - 83. =
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Dalam kitab yang sama, bab Darajat al-'Ulama wa al-'lbad, ada tiga
tingkatan yang mengancam ‘Alim dan ‘Abid Pertama, kesombongan yang
bercokol dalam hati melihat dirinya lebih baik dari yang lain. Kedua,
kesombongan yang nampak dalam perbuatan. Misalnya pada 'Alim
memalingkan muka ketika bertemu dengan orang banyak, seakan-akan
menghindar dari mereka. Pada ‘Abid seperti memasamkan raut wajah dan
mengerutkan dahi seakan-akan paling suci dan menganggap kotor orang lain.
Ketiga, kesombongan yang nampak dari ucapan. 'Abid akan menunjukkan
arogansinya kepada sesama 'Abid. ‘Alim yang arogan akan mengatakan: "Aku
ahli dalam berbagai bidang ilmu, mengetahui seluruh hakekat," dan
sebagainya:*®

Buku Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman yang mengupas seputar
Ulama dan peranannya pada masa sekarang. Buku ini berangkat dari
keprihatinan penulisnya atas adanya fenomena golongan masyarakat yang
berupaya mendiskreditkan Ulama dengan berbagai cara. Ada pula yang
berusaha menggeser peran dan kedudukan Ulama, ironisnya mereka yang
menggeser Ulama itu adalah Ulama juga.”’

Buku Peranan Ulama Indonesia Dewasa Ini sedikit banyak berbicara
mengenai siapa sosok Ulama itu dan bagaimana peranannya sekarang ini
dalam konteks negara Indonesia. Peran Ulama adalah layaknya peran Nabi. Di
satu sisi beliau merupakan wakil Allah untuk menyampaikan ayat-ayat-Nya

dan di sisi yang lain Ulama jua berperan sebagai wakil umat dalam

% Ibid, juz X: him. 29 - 31,

¥ Badruddin Hsubky, Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), him. 56 - 57.
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menyampaikan keluhan kepada Allah. Demikian juga Ulama, di satu sisi
Ulama mengemban amanat Allah untuk memelihara, mengamalkan, dan
menerapkan serta menjabarkan amanat tersebut dalam konteks kehidupan
dewasa ini, dan sisi yang lain, Ulama juga mengemban amanat umat pada
masanya untuk mengenal, menghayati dan mengamalkan ajaran Nabi.*’

Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis yang berkaitan dengan
tama yang dibahas, tidak ditemukan dan boleh dibilang tidak ada satu buku
yang secara spesifik membahas keutamaan 'AZim atas 'Abid

Sebagian besar bukuw/kitab tersebut membahas mengenai profil Ulama
dan perannya. Namun demikian, buku-bukwkitab-kitab di atas setidaknya

memberikan weltanschauung (gambaran umum) mengenai tema yang dibahas.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersumber pada data-data tertulis yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Artinya penelitian ini bercorak perpustakaan murni (pure
library research).

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dipe;oleh dari data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data-data yang diambil dari
kitab-kitab hadits yang memuat yang bersangkutan. Data-data sekunder adalah
data-data yang diambil dari kitab-kitab atau buku-buku yang mempunyai

korelasi dengan tema yang dibahas.

30 7ahri Hamid, Peranan Ulama Indonesia Dewasa Ini (Yogyakarta: Bina Usaha, 1984),
hlm. 8.
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Langkah awal penelitian ini penulis mulai dengan melakukan rakhrij
al-hadis. Takhrij diperlukan guna mengetahui asal-usul riwayat hadis yang
diteliti. Adapun metode yang dipergunakan adalah metode rakhrij al-hadis bi
al-lafzj karena hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan secara
tematik. Dalam rangka membantu pencarian hadis-hadis yang setema
mengenai hadis yang diteliti, penulis menggunakan kitab Mifish Kunuz al-
Sunnah karya A.J. Wensinck dkk. Selanjutnya untuk mengetahui lafal hadis
penulis menggunakan kitab al-Mu'jam al-Mufahras li Alfiz al-Hadis al-
Nabawi yang juga karya AJ. Wensinck. Pada langkah ini juga dilakukan
pengumpulan data mengenai biografi para rawi dengan melacaknya melalui
kitab Mausu’ah Rijal al-Kutub al-Tis'ah berikut CDnya.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Yakni sebuah metode
yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat sekarang
ini dengan teknik deskriptif penelitian, analisis, dan klasifikasi.’'

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis kritis yang menggunakan langkah kerja ma'ani al-hadis,*
sebagai berikut: .

1. Kritik historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis dengan

menggunakan kaidah ke-safifh-an yang telah ditetapkan oleh para Ulama

hadis.

3! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Teknik dan Metode (Bandung;

Torsito, 1982), him. 138.

%2 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum

Islam (Semarang; Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155 — 159, lihat juga: Ilham B. Saenong, Hermeneutika
Pembebasan; Metodolgi Tafsir al-Qur'an menurut Hasan Hanafi (Jakarta: Teraju, 2002), him. 112
- 123,
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2. Kritik eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis, setelah menentukan derajat
otentisitas hadis, yang memuat tiga langkah utama: Pertama, analisis isi,
yakni pemahaman terhadap makna hadis melalui beberapa kajian yaitu
kajian tematis komprehensif dan kajian linguistic. Kedua, analisis
historis, dalam hal ini makna atau arti suatu pernyataan dipahami dengan
melakukan kajian atas realitas, situasi/ sosio-historis pada mas Nabi, di
mana sebuah hadis muncul dalam situasi mikro atau makro. Ketiga,
generalisasi, yakni menangkap makna hadis yang diperoleh dalam hadis
tersebut

3. Kritik praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kekinian, sehingga mem‘iliki makna praktis

bagi problematika masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tidak mengalami tumpang tindih dan untuk
mempermudah pembahasan dalam penyusunan yang runtut, terarah, dan
sistematis, maka perlu adanya sistematika pembahasan berup;l bab-bab yang
terdiri dari beberapa sub bab.

Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan bahasan mengenai metodologi pemaknaan hadis
secara umum, yang terdiri dari beberapa sub bab: ma'ani al-hadis sebagai

sebuah ilmu dan sub bab problematika seputar ma'ani al-hadys.
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Sebelum melangkah pada relevansi dan kontekstua}isasi hadis, terlebih
dahulu diutarakan mengenai redaksi hadis yang dibahas pemaknaannya
dengan melakukan analisis matan dan analisis historis. Bahasan ini termuat
dalam bab III. Bahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dalam
melakukan langkah selanjutnya yang tercakup dalam bab IV. Bab ini dimulai
dengan melakukan analisis generalisasi. Setelah memperoleh makna general,
maka langkah terakhir adalah mencari relevansi dan atau kontekstualisasi dari
hadis yang bersangkutan dalam kehidupan kekinian.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Keutamaan Alim atas 'Abid adalah laksana utamanya bulan atas
bintang-bintang, atau laksana utamanya Rasulullah SAW. atas
orang yang paling rendah. Karena ‘A/im merupakan pewaris para
Nabi. Para Nabi tidak mewariskan materi sedikitpun. Yang mereka
wariskan adalah ilmu. Dengan ilmu, segala sesuatu akan tercapai.
Dan 'Abid yang dimaksud di sini adalah orang yang ahli ibadah
dalam ibadah-ibadah sunnah, bukan ibadah wajib. Interpretasi ini
terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Darimi yang telah
disebutkan dalam pembahasan.

Apabila dihadapkan pada konteks sosial kemasyarakatan, hadis ini
mengandung pesan moral yang patut kita perhatikan. Hadis ini
memberikan motivasi kepada kita agar giat dalam menuntut ilmu.
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa menuntut ilmu itu sendiri
hukumnya wajib. Ibadah itu sendiri berangkat dani ilmu. Tanpa
ilmunya, ibadah tersebut tidak ada artinya. Dan menuntut ilmu itu
sendiri, apabila diniatkan ibadah, maka akan bemilai ibadah pula.
Dengan demikian, antara 'AZim dan ‘Abid bukan merupakan dua
kutub yang saling berlawanan, melainkan dua keping mata uang

yang tidak dapat dipisahkan.

7R
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B. Saran -saran

Berdasarkan uraian-uraian di atas, ada beberapa saran yang

kiranya menjadi perhatian bagi para pengkaji hadis secara khusus:

1.

Kajian mengenai hadis sudah saatnya lebih digalakkan dalam
kehidupan kita sehari-hari, terutama dalam hal pemaknaan hadis.
Mengingat permasalahan umat saat ini semakin kompleks dan
heterogen. Al-Qur’an yang sifatnya global memerlukan interpretasi
yang valid untuk menjawab hal ini. Salah satu cara untuk
menginterpretasi ini adalah melalui pemahaman hadis. Karena
terkadang permasalahan yang dihadapi umat terjawab oleh al-
Qur’an secara keseluruhan. Di sinilah urgensi dari ma’an al-hadls,
tatkala masalah yang dihadapi tidak ada jawabannya dalam al-
Qur’an, maka hadis-lah yang akan menjawabnya. Oleh karena itu,
agar tidak terjadi kejumudan dalam pembahasan hadis, diperlukan
kajian ulang secara lebih mendalam mengenai hadis sesuai dengan
masalah yang dihadapi.

Antara 'Alim dan 'Abid pada dasamya memiliki ketérkaitan yang
tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan tulang punggung
bagi Islam itu sendiri. Seperti yang difirmankan Allah: “Tidakiah
Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada-
Ku” Dan firmanNya: “Sesungguhnya yang takut (sangat
mendalam) kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah
ulama.” Yang patut kita camkan adalah bagaimana sosok alim dan
abid ini menyatu dalam diri kita, sehingga mempunyai nilai ganda

untuk menjadi manusia ideal bagi masyarakat seluruhnya.
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